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Pernikahan merupakan suatu ikatan yang sangat kuat antara seorang laki-laki dan 

perempuan untuk membina keluarga sakinah, mawaddah, dan rahmah. Mengadakan 

acara pernikahan membutuhkan persiapan yang matang karena hal tersebut mayoritas 

terjadi seumur hidup sekali bagi setiap insan. Adat yang telah mengakar di kehidupan 

masyarakat Jawa juga ikut berperan dalam pelaksanaan acara tersebut. Salah satu adat 

masyarakat Jawa yakni di Desa Cangkring terdapat adat sinoman yang biasa dilakukan 

oleh mereka dalam mempersiapkan acara pernikahan. Adat sinoman merupakan adat 

yang bertujuan untuk membantu masyarakat yang akan mengadakan hajatan salah 

satunya adalah hajatan pernikahan dengan saling memberikan sejumlah uang atau 

barang tertentu guna meringankan beban mereka berdasarkan yang telah disepakati 

sebelumnya.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian dengan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian 

yang bermaksud memahami secara langsung fenomena dan permasalahan yang terjadi 

melalui penelitian lapangan (field research). Jenis sumber data meliputi data primer 

yaitu wawancara dan data sekunder yaitu laporan, buku, dan dokumen. Metode analisis 

data pada penelitian ini adalah menggunakan analisis deskriptif. 

Jika ditinjau dari ushul fikih, penelitian ini mendiskripsikan bahwa adat sinoman 

pernikahan merupakan adat shahih yang harus dilestarikan karena adat tersebut tidak 

bertentangan dengan syara’ dan sangat membantu meringankan beban pada masyarakat 

desa Cangkring yang akan mengadakan hajatan.Akan tetapi sinoman bisa berubah 

menjadi adat fasid apabila dalam adat tersebut mengharapkan kembali apa yang telah 

diberi. 
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